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ABSTRAK

Aksi-aksi intoleransi mengalami peningkatan yang cukup menghawatirkan
dari tahun ke tahun. Dalam dekade terakhir, ada transformasi peran perempuan
dalam aksi terorisme. Perempuan yang pada mulanya menjadi aktor pembantu
kini mulai menampakkan diri sebagai pelaku utama dalam aksi-aksi teror.
Berbagai upaya dilakukan untuk menangkal ideologi tersebut. Salah satunya
dilakukan oleh kelompok perempuan yang tergabung dalam komunitas Srikandi
Lintas Iman. Komunitas perempuan ini hadir dalam konteks masyarakat
Yogyakarta yang masih patriarkal dan multikultur. Srikandi Lintas Iman
merepresentasikan perempuan-perempuan reformis yang tidak hanya berani
menunjukkan eksistensinya dengan tampil dalam aktivisme publik tetapi juga
turut andil dalam kampanye perdamaian antar umat beragama.

Penelitian ini hendak menjawab dua hal, yakni (1) bagaimana agensi
perempuan dalam komunitas Srikandi Lintas Iman dalam membangun narasi
moderasi beragama; dan (2) mengapa perempuan sebagai agen pada Srikandi
Lintas Iman mengusung isu moderasi beragama. Penelitian ini melihat praktik
atau agensi sosial dalam kerangka teori Strukturasi Anthony Giddens. Dimana
menurut Giddens, latarbelakang suatu agensi atau praktik sosial dapat dilihat
melalui monitoring reflektif, rasionalisasi dan motivasi aktor. Penelitian ini
merupakan penelitian  kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
mewawancarai delapan anggota komunitas. Kemudian observasi non-
partisipatoris serta dokumentasi. Analisis data penelitian dilakukan dengan cara
(1) pengumpulan data, (2) reduksi data dengan membuat kategorisasi terhadap
data, (3) penyajian data secara deskriptif-naratif, daftar gambar dan tabel, (4)
kemudian analisis-interpretatif terhadap data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) agensi Srikandi Lintas Iman
dapat dipetakan menjadi tiga bentuk, yakni agensi sosial, intelektual dan virtual.
(2) Praktik yang tampak dalam agensi sosial, merupakan bentuk respons Srikandi
Lintas Iman atas misinterpretasi feminitas, dimana feminitas seringkali diartikan
sebagai sifat yang lemah. Feminitas di tangan Srikandi Lintas Iman justru menjadi
sebuah kekuatan, sebab kedekatan perempuan dengan ruang domestik telah
memberikan otoritas bagi perempuan untuk mempengaruhi keputusan dalam
keluarga. Agensi intelektual merupakan bentuk respons Srikandi Lintas Iman atas
miskonstruksi gender yang telah berimplikasi pada terbatasnya keterlibatan
perempuan dalam dialog dan diskursus mengenai perdamaian. Sementara agensi
virtual merupakan respons Srikandi Lintas Iman atas tantangan peradaban, dimana
aktivisme sosial dalam ruang fisik perlu mengikuti perkembangan teknologi untuk
juga dilakukan dalam ruang virtual. Dengan demikian, tampak bahwa ketiga
agensi tersebut dilatarbelakangi oleh evaluasi Srikandi Lintas Iman atas realitas
sosial dimana perempuan seringkali dikerdilkan peran dan fungsinya dari kerja-
kerja sosial dan intelektual.

Keywords: Agensi, Perempuan, Moderasi, Srikandi Lintas Iman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberagaman suku, etnis, budaya serta terutama agama telah memicu
tingginya konflik yang terjadi dalam masyarakat.* Sebagaimana Indonesia dengan
realitas masyarakatnya yang multireligious, isu intoleransi agama tampaknya
merupakan isu yang tidak akan pernah habis dibahas.? Sebab sikap keberagamaan
yang intoleran, pada umumnya akan bersambung pada tindakan-tindakan lain
yang melanggar norma sosial. Mulai dari tindakan yang bersifat membatasi
kebebasan beragama orang lain seperti pelarangan aktifitas keagamaan,
pengusiran, perusakan dan pelarangan pembangunan tempat ibadah, hingga aksi-
aksi kekerasan atas nama agama yang mengancam keamanan orang lain seperti
terorisme.?

Kekerasan atas nama agama seperti di atas tidak hanya melibatkan aktor
laki-laki saja, tetapi juga banyak melibatkan para perempuan. AKksi terorisme
misalnya, menurut Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), jika
selama kurun waktu 15 tahun yakni sejak 2001-2015 perempuan banyak bergerak
di belakang layar atau berperan sebagai invisible rules, enam tahun belakangan
peran perempuan dalam aksi terorisme ini mulai bergeser menjadi visible rules,

salah satu perannya ialah menjadi eksekutor. BNPT membuktikan hal ini dengan

! Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious
Moderation in Indonesia’s Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019).

2 Zuly Qodir, “Kaum Muda, Intoleransi, Dan Radikalisme Agama,” Jurnal Studi Pemuda
5, no. 1 (2016).

3 Data mengenai kasus pelanggaran Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan dapat
diakses dalam website Wahid Foundation dan Setara Institute.



data yang menyebutkan bahwa pada tahun 2018 tercatat sebanyak 13 perempuan
terlibat dalam aksi terorisme. Jumlah ini bahkan mengalami peningkatan yakni
sebanyak 15 aktor perempuan di tahun 2019.*

Banyak faktor yang mendorong Kketerlibatan perempuan dalam aksi
terorisme. Baik dari perspektif perempuan maupun perspektif kelompok yang
merekrut. Mengutip Ratna Susianawati, salah satu faktor tersebut ialah karena
dalam kehidupan sosial, perempuan kerap kali mengalami keterbelakangan
ekonomi dan pendidikan.> Kondisi tersebut memaksa perempuan bergantung dan
mudah percaya kepada orang lain, terutama suami mereka. Sedangkan jika dilihat
dari perspektif kelompok yang merekrut, keterlibatan perempuan menjadi sangat
penting sebab perempuan dapat dijadikan partner yang loyal dan patuh; sifat
keperempuanannya yang lemah lembut dapat membantu mengelabui aparat
penegak hukum; serta domestifikasi perempuan dijadikan kesempatan untuk
menyediakan kebutuhan pelaku.® Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa
perempuan merupakan kelompok rentan yang mudah dicekoki ideologi
menyimpang yang mengarah pada terorisme.

Oleh sebab itu, maka melibatkan perempuan dalam menanggulangi
fenomena kekerasan atas nama agama menjadi penting dilakukan. Mengutip

Rihartono, salah satu alasan mendasar perempuan memegang peran sentral dalam

4 Ahmad Naufal Dzulfaroh, “Menilik Keterlibatan Perempuan Dalan Pusaran Terorisme,”
Kompas.Com, April 3, 2021, https://www.kompas.com/tren/read/2021/04/03/203100165/menilik-
keterlibatan-perempuan-dalam-pusaran-terorisme?page=all.

> KemenPPPA, “Perempuan Rentan Terjerumus Aksi Radikalisme Dan Terorisme,
Saatnya Perkuat Ketahanan Keluarga,” Kementrian Perberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia, April 3, 2021,
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/3127/perempuan-rentan-terjerumus-aksi-
radikalisme-dan-terorisme-saatnya-perkuat-ketahanan-keluarga.

 Najahan Musyafak et al., “Peran Perempuan Dalam Pencegahan Radikalisme,” Jurnal
Dakwah, Vol. 21, No. 1 (2020).



menangkal isu radikalisme dan memelihara perdamaian ialah karena perempuan
lebih banyak bersinggungan secara langsung dengan keluarga dan masyarakat.
Sehingga interaksi perempuan yang bersifat kultural tersebut, menyumbang peran
yang cukup signifikan ketimbang interaksi laki-laki yang bersifat struktural.”

Kendatipun tidak banyak media yang mempublikasikan prestasi
perempuan dalam menciptakan harmoni sosial, tetapi peran perempuan sebagai
agen perdamaian sesungguhnya bukanlah hal yang baru dalam sejarah.® Sejarah
merekam bahwa banyak perempuan yang terlibat aktif dalam gerakan perdamaian,
baik secara personal maupun kelompok. Dalam penelitian ini khususnya, peneliti
fokus pada gerakan perempuan pelopor perdamaian antar umat beragama. Di
Indonesia sendiri tidak banyak komunitas perempuan yang menaruh perhatian
khusus pada isu hubungan antar masyarakat beragama.®

Gerakan perempuan yang mengusung isu perdamaian antar umat beragama
salah satunya adalah komunitas Srikandi Lintas Iman di Yogyakarta. Srikandi

Lintas Iman dideklarasikan sebagai sebuah gerakan perempuan pada tanggal 29

7 Siantari Rihartono, “Memposisikan Kembali Kuasa Perempuan Dalam Perdamaian
Hubungan Antar Agama: Kasus Di Kelurahan Klitren, Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta”
06, no. 2 (2013).

8 Salah satu perempuan pelopor perdamaian tersebut ialah Lian Gogali, pendiri sekolah
perempuan bernama Institute Mosintuwu pada tahun 2010. Sekolah ini lahir dari rasa keprihatinan
Gogali melihat dampak konflik kekerasan atas nama agama yang terjadi di Kabupaten Poso,
Sulawesi Tengah sejak tahun 1998 hingga 2001. Melalui Institute Mosintuwu, Gogali mewadahi
para perempuan dari berbagai latar belakang untuk bertemu, duduk bersama dan merekonsiliasi
ingatan bahwa sebelum konflik terjadi, masyarakat Poso sesungguhnya adalah teman dan saudara
yang saling menolong dan mendukung. Narasi tersebut yang kemudian menggugah rasa
kemanusiaan masyarakat Poso, sehingga sedikit demi sedikit mereka dapat saling berbesar hati
untuk membuka komunikasi. Selain itu, Institute Mosintuwu juga mempertegas upayanya dalam
membangun iklim kehidupan masyarakat yang damai dengan mengusung sembilan kurikulum ajar.
Salah satu kurikulum tersebut ialah reinterpretasi pemahaman agama, toleransi dan perdamaian.
(Maryanti Babutung, “Peran Institute Mosintuwu Dalam Membangun Budaya Perdamaian Melalui
Kaum Perempuan Di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah,” Journal of International & Local
Studies 02, no. 01 (2018).)

9 Zahrotus Sa’idah, “Srikandi Lintas Iman: Upaya Melawan Intoleransi Beragama Di
Yogyakarta,” PALASTREN Jurnal Studi Gender 13, no. 2 (2020).



Agustus 2015, berawal dari workshop bertema “Revitalisasi Peran Perempuan
dalam Mengelola Keberagaman Agama di Yogyakarta”. Workshop tersebut
diinisiasi oleh Wiwin Siti Aminah Rohmawati, yang kala itu menerima awardee
KAICIID Internasional Fellows Programme, bersama PW Fatayat NU DIY.
Sesuai namanya, komunitas yang lahir atas kesadaran akan pentingnya peran
perempuan dalam menjaga keharmonisan antar umat beragama ini beranggotakan
perempuan-perempuan yang berasal dari berbagai latar belakang agama. Mulai
dari pemeluk agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha hingga Penghayat.*
Sejak Agustus 2015 hingga hari ini, Srikandi Lintas Iman telah banyak
melakukan; (1) kegiatan sosial dan intelektual yang melibatkan umat lintas
agama; (2) merespon dan mengadvokasi isu-isu sosial; (3) serta membangun relasi
dengan komunitas pegiat isu agama dan keberagaman lainnya.'* Upaya mendasar
yang dilakukan Srikandi Lintas Iman ialah dengan mewadahi dan memberi ruang
untuk saling mengenal dan berdialog.*> Melalui proses-proses perjumpaan dan
dialog inilah hubungan antar umat agama dapat terjalin. Hubungan antar agama
yang dibangun pun tidak hanya terlihat dari kegiatan sosial yang dilaksanakan,
tetapi terlihat pula dari bagaimana Srikandi Lintas Iman selalu menghadirkan
perspektif teologis maupun epistemologis masing-masing agama dalam

merespons isu-isu sosial.

10 Srikandi Lintas Iman, “Profil Srikandi Lintas Iman,” Srikandi Lintas Iman, last
modified 2017, https://www.srikandilintasiman.org.

11 Sokhibatul Sa’adah, “Peran Komunitas Srikandi Lintas Iman Dalam Berpartisipasi
Menciptakan Perdamaian Antar Umat Beragama Di Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga, 2019).

12 Retno Wahyu, Sari Perdanawati, and Nur Maulida, “Srikandi Lintas Iman: Praktik
Gerakan Perempuan Dalam Menyuarakan Perdamaian Di Yogyakarta,” Jurnal Sosiologi Reflektif
13, no. 2 (2019).



Srikandi Lintas Iman sebagai sebuah gerakan perempuan yang mencita-
citakan perdamaian antar umat beragama, menyadari bahwa keragaman dan
perbedaan agama yang ada selama ini telah dilihat dengan penuh prasangka dan
kecurigaan. Dogma agama dalam ruang publik menciptakan batas antar kelompok
umat beragama. Fanatisme dan klaim kebenaran akan agama ini, lambat laun
menafikan nilai-nilai humanistik dalam masyarakat. Sehingga dengan selalu
menampilkan narasi agama yang moderat dalam diskursus keilmuan dan kerja-
kerja sosial, Srikandi Lintas Iman berharap dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif, terbuka, universal serta dapat menghilangkan batas-batas dan
prasangka yang tercipta. Narasi-narasi beragama secara moderat yang diusung
Srikandi Lintas Iman sejalan dengan lima core values komunitas, yakni
Solidaritas, Dialog, Lintas Identitas, Empati, dan Berdaya.*®

Srikandi Lintas Iman sebagai wadah perempuan dalam menarasikan
moderasi beragama memiliki keunikan: pertama, komunitas Srikandi Lintas Iman
merefleksikan perempuan-perempuan reformis yang tidak hanya bergerak pada
ranah domestik tetapi juga tampil dalam ranah publik. Kedua, di tengah gempuran
tren perempuan dan radikalisme, perempuan dalam komunitas Srikandi Lintas
Iman justru bergerak memerangi radikalisme dengan kampanye moderasi
beragama. Ketiga, komunitas Srikandi Lintas Iman merefleksikan perempuan
progresif yang melampaui gerakan perempuan kebanyakan, Srikandi Lintas Iman
bergerak dalam isu perempuan dan anak tidak hanya dalam konteks gender dan

feminisme tetapi juga dalam konteks agama dan keberagaman.

13 Wawancara awal dengan anggota sekaligus pengurus Srikandi Lintas Iman secara
online pada tanggal 10 Maret 2022.



Berangkat dari fakta di atas, penelitian ini menjadi penting dilakukan.
Penelitian ini membuka perspektif baru bagi masyarakat dalam memandang
perempuan, bahwa perempuan turut menaruh perhatian yang cukup besar terhadap
berbagai isu yang terjadi di masyarakat, khususnya dalam konteks ini mengenai
isu perdamaian antar umat beragama. Sehingga peneliti, pembaca dan masyarakat
secara umum dapat menyadari adanya peluang dan harapan yang lebih besar
apabila melibatkan dan mendukung peran perempuan dalam upaya menguatkan
dan menjaga keberlangsungan perdamaian antar umat beragama di Indonesia serta
di negara-negara multireligius lainnya.

B. Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
disusunlah dua rumusan masalah berikut;

1. Bagaimana agensi perempuan komunitas Srikandi Lintas Iman

membangun narasi moderasi beragama?

2. Mengapa perempuan sebagai agen pada Srikandi Lintas Iman

membangun narasi moderasi beragama?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk;
a. Deskripsi-mapping agensi perempuan Srikandi Lintas Iman dalam
membangun narasi moderasi beragama di Yogyakarta. Lebih
lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan

mengklasifikasi agensi yang dilakukan oleh agen dalam upaya



menjaga perdamaian melalui narasi moderasi beragama. Narasi
moderasi beragama yang dimaksud merujuk pada wacana ideologi
dan pemikiran beragama secara moderat dalam konteks masyarakat
Yogyakarta.

b. Menganalisis argumen sosiologis mengapa Srikandi Lintas Iman
sebagai komunitas perempuan menjadi agen perdamaian dengan
mengusung narasi moderasi beragama. Argumen yang dianalisis
berkaitan dengan rasionalisasi dan motivasi agen, yakni mengapa
agen sebagai sebuah komunitas perempuan memilih untuk
mengusung isu moderasi beragama. Serta rasionalisasi dan
motivasi dari agensi “tindakan” moderasi agama perempuan
Srikandi Lintas Iman. Hal ini penting untuk dilihat, sebab agensi
perempuan dalam komunitas Srikandi Lintas Iman tidak bersandar
pada rasionalisasi dan motivasi personal melainkan social kolektif.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam ranah;

a. Teoritis
Kegunaan penelian ini dalam ranah teoritis ialah sebagai bentuk

pengembangan studi tentang perempuan dan perdamaian. Penelitian

ini dapat menjadi batu pijakan dalam mengembangkan kajian
perempuan tidak hanya dalam wacana Gender dan Feminisme saja,
tetapi juga dalam wacana keilmuan Sosiologi Agama. Penelitian ini

menampilkan sisi lain komunitas perempuan, bahwa kini perempuan



juga terlibat aktif dalam diskusi dan gerakan perdamaian antar umat
beragama. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberi
perspektif baru dalam melihat perempuan seiring maraknya fenomena
kekerasan atas nama agama yang terjadi di berbagai tempat terutama
di Yogyakarta.
b. Praktis
Sementara kegunaan dalam ranah praktis, diharapkan mampu
memberikan kontribusi kepada beberapa pihak, yakni bagi komunitas
Srikandi Lintas Iman, masyarakat umum dan mahasiswa Sosiologi
Agama. Pertama, bagi komunitas Srikandi Lintas Iman penelitian ini
dapat menjadi rujukan dalam merumuskan nilai-nilai yang dikandung
komunitas. Kedua, bagi masyarakat secara umum, narasi-narasi
moderasi beragama yang dibangun Srikandi Lintas Iman diharapkan
dapat menjadi model acuan untuk melawan sikap fanatisme agama.
Ketiga, bagi mahasiswa Sosiologi Agama, diharapkan dapat
menambah wawasan serta menjadi referensi dalam menyikapi isu
agama dan keberagaman.
D. Tinjauan Pustaka
Sejauh ini studi tentang perempuan dilihat dalam tiga kecenderungan.
Pertama, studi yang membawa isu gender ke dalam perbincangan, yakni

menyangkut bagaimana mencegah, melindungi dan menciptakan ruang aman bagi



perempuan dari kekerasan seksual.** Kedua, studi yang melihat perempuan
sebagai kelompok marginal, bahwa perempuan kerap kali mengalami
ketimpangan sosial sebagai akibat dari langgenggnya budaya patriarki yang
melihat perempuan sebagai kelompok masyarakat kelas dua lantaran identitas
keperempuannannya.®> Ketiga, studi keterlibatan perempuan dalam fenomena
radikalisme, bahwa perempuan dengan kondisi sosialnya membuka celah yang
lebih besar bagi lestarinya aksi terorisme.’* Dari fenomena yang telah dikaji
tersebut, masih terbatas kajian atau studi yang melihat perempuan sebagai agensi
yang mengambil peran penting bagi peningkatan perdamaian, harmoni, dan
toleransi umat beragama.

Karena itu, kajian mengenai Srikandi Lintas Iman menarik dilakukan.
Srikandi Lintas Iman menjadi figur gerakan perempuan yang concern terhadap isu
agama dan keberagaman. Secara garis besar, penelitian yang berkaitan dengan

Srikandi Lintas Iman telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu.

14 Beberapa contoh penelitian mengenai tema ini diantaranya; (1) Sonza Rahmanirwana
Fushshilat and Nurliana Cipta Apsari, “Sistem Sosial Patriarki Sebagai Akar Dari Kekerasan
Seksual Terhadap Perempuan Patriarchal Social System As the Root of Sexual Violence Against
Women,” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 7, no. 1 (2020); (2) Riska
Mutiah, “Sistem Patriarki Dan Kekerasan Atas Perempuan,” Jurnal Komunitas 10, no. 1 (2019);
(3) Atikah Rahmi, “Urgensi Perlindungan Bagi Korbankekerasan Seksual Dalam Sistem Peradilan
Pidana Terpadu Berkeadilan Gender,” Jurnal Mercatoria 11, no. 1 (2018).

15 Beberapa contoh penelitian mengenai tema ini diantaranya; (1) Ingesti Lady Rara
Prastiwi and Dida Rahmadanik, “Polemik Dalam Karir Perempuan Indonesia,” Jurnal Komunikasi
Dan Kajian Media 4, no. 1 (2020); (2) Sarina and M Ridwan Said Ahmad, “Diskriminasi Gender
Terhadap Perempuan Pekerja Di Kawasan Industri Makassar,” Pinisi Journal Of Sociology
Education Review 1, no. 2 (2021); (3) Sarah Apriliandra and Hetty Krisnani, “Perilaku
Diskriminatif Pada Perempuan Akibat Kuatnya Budaya Patriarki Di Indonesia Ditinjau Dari
Perspektif Konflik,” Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik 3, no. 1 (2021).

16 Beberapa contoh penelitian mengenai tema ini diantaranya; (1) Maria Ulfa and Robi
Sugara, “Tindakan Sosial Keterlibatan Perempuan Dalam Jaringan Dan Aksi Terorisme Di
Indonesia,” Sang Pencerah: Jurnal limiah Universitas Muhammadiyah Buton 8, no. 1 (2022); (2)
Nur Kasanah, “Perempuan Dalam Jerat Terorisme: Analisis Motivasi Pelaku Bom Bunuh Diri Di
Indonesia,” 1JouGS: Indonesian Journal of Gender Studies 2, no. 2 (2021); (3) Sityi Maesarotul
Qori’ah, “Keterlibatan Perempuan Dalam Aksi Terorisme Di Indonesia,” Sawwa: Jurnal Studi
Gender 14, no. 1 (2019).



Sehingga penting kiranya untuk menampilkan penelitian tersebut guna
membedakan penelitian ini dengan penelitian serupa yang telah dilakukan. Dalam
menelusuri tulisan-tulisan tersebut, peneliti menggunakan tiga kata kunci utama,
yakni agensi perempuan, moderasi beragama dan Srikandi Lintas Iman. Dari
sekian tulisan yang ditemukan, apabila ditinjau menggunakan tiga kata kunci
utama yang peneliti gunakan di atas, peneliti tidak menemukan tulisan yang
memiliki kepadanan persis sepenuhnya. Namun kemudian, peneliti mengambil
lima penelitian yang dinilai sangat mendekati topik penelitian yang peneliti
lakukan.

Penelitian tersebut diantaranya, pertama, skripsi yang ditulis oleh
Sokhibatul Sa’adah dengan judul “Peran Komunitas Srikandi Lintas Iman
(Srikandi Lintas Iman) dalam Berpartisipasi Menciptakan Perdamaian Antar Umat
Beragama di Yogyakarta”. Penelitian tersebut dilatar belakangi oleh rasa
keingintahuan Sa’adah tentang bagaimana perempuan-perempuan dalam
komunitas Srikandi Lintas Iman mengimplementasikan pemahaman mereka
mengenai perdamaian. Serta bagaimana Srikandi Lintas Iman berperan dalam
upaya menciptakan perdamaian di Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah observasi partisipatoris, wawancara, dokumentasi dan triangulasi
data.

Analisis data Sa’adah menggunakan dua teori, yakni teori Tindakan Sosial
oleh Max Weber guna analisis yang berkenaan dengan implementasi perdamaian
dalam komunitas Srikandi Lintas Iman, dan teori Fungsionalis Imperatif oleh

Talcott Parsons guna menganalisis efektivitas atau peran Srikandi Lintas Iman
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dalam memanifestasikan perdamaian antar umat beragama di Yogyakarta. Hasil
dari penelitian tersebut ialah Srikandi Lintas Iman mengimplementasikan makna
perdamaian melalui berbagai kegiatan lintas iman yang diikuti oleh anggota
maupun masyarakat umum dari berbagai latar belakang agama. Kegiatan tersebut
diantaranya, matrikulasi, kampanye perdamaian, diskusi, serta dialog dan ziarah
lintas iman, dsb. Menjawab rumusan masalah kedua, Sa’adah juga memaparkan
bahwa Srikandi Lintas Iman turut memiliki andil dalam menciptakan perdamaian
antar umat beragama karna ia telah memenuhi syarat fungsionalis sebagai sebuah
komunitas. Hal tersebut dibuktikan dengan keberhasilan Srikandi Lintas Iman
membangun kerjasama dengan komunitas lain seperti Vigara Karangjati, Pondok
Pesantren Waria Al-Fatah dan Jemaat Ahmadiyah Indonesia.*”

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Sa’adah terletak pada
objek materialnya, yakni Srikandi Lintas Iman. Sedangkan perbedaannya terletak
pada objek formalnya. Dengan demikian maka berbeda pula rumusan masalah,
tujuan, serta teori yang digunakan. Objek formal penelitian Sa’adah ialah peran
komunitas Srikandi Lintas Iman dalam menciptakan perdamaian antar umat
beragama di Yogyakarta. Sedangkan objek formal penelitian ini adalah agensi
perempuan Srikandi Lintas Iman dalam manarasikan moderasi beragama.

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Daimah dengan judul “Peran
Perempuan dalam Membangun Kerukunan Umat Beragama: Studi Komparatif
Indonesia dan Malaysia”, terbit dalam Jurnal Pendidikan El-Tarbawi, Vol. XI, No.

1, 2018. Tulisan tersebut dilatarbelakangi oleh fakta bahwa perempuan dalam arus

17 Sokhibatul Sa’adah, “Peran Komunitas Srikandi Lintas Iman (Srikandi Lintas Iman)

dalam Berpartisipasi Menciptakan Perdamaian Antar Umat Beragama di Yogyakarta”. (Skripsi:
UIN Sunan Kalijaga. 2019).
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perubahan zaman, kini tidak lagi hanya mampu mengerjakan urusan domestik,
tetapi juga urusan publik. Dalam konteks ini misalnya, perempuan juga berperan
penting dalam menciptakan kehidupan yang rukun dan damai dalam masyarakat.
Melalui tulisannya, Daimah berusaha menguraikan korelasi peran perempuan,
khususnya perempuan Indonesia dan Malaysia, dalam ranah domestik dan publik
untuk mewujudkan kerukunan umat beragama.

Teknik pengumpulan data yang digunakan Daimah ialah wawancara dan
penelusuran pustaka. Untuk melakukan analisis data, konsep yang digunakan
adalah konsep kerukunan umat beragama. Hasil dari tulisan tersebut adalah bahwa
perempuan dalam ranah domestik memegang peran kunci untuk menjadi teladan
dan memberikan stimulus positif dalam menyikapi perbedaan dan keragaman bagi
keluarganya. Hal ini tidak lain karena menurut Daimah, peranan perempuan
dalam rumah tangga ialah sebagai ibu yang; memenuhi sumber kebutuhan anak;
sebagai teladan atau “model” peniruan anak; dan sebagai pemberi stimulasi bagi
perkembangan anak. Sedangkan dalam ranah publik, sebagaimana dikutip oleh
Daimah, menurut Menlu Retno Marsudi, perempuan adalah agen perubahan untuk
perdamaian.

Tiga aspek yang membuktikan hal itu, yakni bahwa perempuan secara
natural diberi insting melindungi, sehingga ia mampu menjadi agen perdamaian;
perempuan secara natural juga dapat dipercaya; dan terakhir, perempuan adalah
agen alami yang dapat mengajarkan toleransi. Aspek-aspek tersebutlah yang
kemudian mendorong perempuan untuk mewujudkan kehidupan sosial yang

damai dengan mengembangkan wacana dialogis mengenai harmoni agama dan
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pluralisme. Di Indonesia, pemikiran ini menginisiasi lahirnya komunitas
perempuan Srikandi Lintas Iman, sedangkan di Malaysia menginisiasi lahirnya
The Malaysian Interfaith Network.™®

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Daimah terletak pada
objek formalnya. Penelitian Daimah juga membahas mengenai peranan
perempuan dalam upaya membangun kerukunan antar umat beragama. Sedangkan
objek formal penelitian yang peneliti lakukan ialah narasi atau wacana apa yang
dibangun oleh perempuan dalam komunitas Srikandi Lintas Iman untuk
menciptakan atmosfer kehidupan beragama yang moderat.

Ketiga, penelitian Retno Wahyuningtyas, Sari Perdanawati dan Nur
Maulida yang ditulis dalam sebuah artikel jurnal dengan judul “Srikandi Lintas
Iman: Praktik Gerakan Perempuan dalam Menyuarakan Perdamaian di
Yogyakarta”, Jurnal Sosiologi Reflektif Vol. 13, No. 2, April 2019. Melalui
tulisan tersebut, Retno, dkk. mendeskripsikan gerakan-gerakan Srikandi Lintas
Iman dan pentingnya keterlibatan perempuan dalam upaya melawan intoleransi
dan menjaga perdamaian di Yogyakarta. Penelitian Retno, dkk. menggunakan
metode kualitatif, dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data diperoleh
melalui wawancara, observasi partisipatoris, dan penelusuran pustaka yang
mendukung.

Dalam melakukan analisis data, Retno, dkk. menggunakan teori gerakan
sosial baru yang dipopulerkan oleh Tauraine. Teori tersebut digunakan untuk

mengungkap pengalaman dan makna dalam aktifisme dan gerakan yang dilakukan

8 Daimah, “Peran Perempuan Dalam Membangun Kerukunan Umat Beragama : Studi
Komparatif Indonesia Dan Malaysia,” El-Tabrawi: Jurnal Pendidikan Islam XI, no. 1 (2018).
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Srikandi Lintas Iman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Srikandi
Lintas Iman mengupayakan perdamaian dengan membangun relasi yang baik
antar umat agama. Relasi yang telah terjalin kemudian ditindak lanjuti dengan
melakukan kerja sama dalam bentuk aktifisme atau gerakan. Diantaranya, dialog
lintas iman; ziarah lintas iman; dan membangun solidaritas bersama untuk
memerangi radikalisme.*®

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Retno, dkk. terletak
pada objek formalnya. Penelitian yang peneliti lakukan melihat narasi-narasi
moderasi beragama dalam Srikandi Lintas Iman, sementara penelitian Retno, dkk.
melihat praktik gerakan atau aktivisme Srikandi Lintas Iman dalam
mengupayakan perdamaian. Dengan begitu, maka berbeda pula rumusan masalah,
tujuan, dan kerangka teori yang digunakan.

Keempat, penelitian yang ditulis dalam artikel jurnal oleh Nina Mariani
Noor dengan judul “Srikandi Lintas Iman: Religiosity in Diversity”, terbit dalam
Brill: Research in the Social Scientific Study of Religion, Volume 30, 2019.
Penelitian Noor berusaha menjawab dua hal, pertama, bagaimana religiusitas
perempuan muslim yang tergabung dalam komunitas Srikandi Lintas Iman.
Kedua, apa kontribusi aktivitas mereka dalam dialog lintas iman terhadap dimensi
religiusitas mereka sebagai individu. Pengumpulan data dalam penelitian Noor
melalui kuesioner dan wawancara mendalam.

Dengan menggunakan teori yang dipopulerkan oleh Glock dan Stark

mengenai konseptualisasi orientasi dan dimensi keagamaan, penelitian Noor

19 Wahyu, Perdanawati, and Maulida, “Srikandi Lintas Iman: Praktik Gerakan Perempuan
Dalam Menyuarakan Perdamaian Di Yogyakarta.”
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menemukan (1) perempuan yang bergabung dalam Srikandi Lintas Iman pada
dasarnya adalah “umat beragama” yang dewasa secara religius. (2) Srikandi
Lintas Iman memberi ruang bagi perempuan antar umat beragama untuk bertemu
dan mengembangkan pengetahuan mereka tentang agama. Pengetahuan dan
dialog yang terbuka antar agama ini secara tidak langsung berkontribusi dalam
meningkatkan religiusitas anggotanya.?® Meskipun objek materialnya sama, yakni
komunitas Srikandi Lintas Iman, namun penelitian ini dengan penelitian Noor
berbeda dari segi objek formal. Noor meneliti tentang implikasi dari aktivitas
Srikandi Lintas Iman terhadap religiusitas mereka secara individu.

Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Luh Riniti Rahayu dan Putu Surya
Wedra Lesmana dengan judul “Potensi Peran Perempuan dalam Mewujudkan
Moderasi Beragama di Indonesia”, terbit dalam Jurnal Pustaka, Vol. XX, No. 1,
Februari 2020. Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan Rahayu dan Lesmana
bahwa perempuan sesungguhnya berpotensi besar dalam membangun iklim
moderasi beragama di Indonesia. Namun potensi tersebut belum didayagunakan
secara maksimal. Oleh karena itu, Rahayu dan Lesmana berusaha menyoroti
tentang apa saja potensi yang dimiliki perempuan, sehingga perempuan juga perlu
dilibatkan secara aktif dalam upaya mewujudkan moderasi agama.

Penelitian Rahayu dan Lesmana menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Melalui penelitian tersebut, Rahayu dan Lesmana menemukan bahwa perempuan
dengan berbagai latar belakang agama, sesungguhnya sangat potensial dalam

menjaga kehidupan sosial antar agama yang harmoni, toleran dan moderat. Baik

20 Nina Mariani Noor, “Srikandi Lintas Iman: Religiosity in Diversity,” Brill: Research in
the Social Scientific Study of Religion 30 (2019).
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itu ditinjau dari perspektif sosiologis maupun psikologis.?* Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian Rahayu dan Lesmana terletak pada teori yang
digunakan, yakni teori moderasi beragama. Sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus kajiannya. Penelitian yang peneliti lakukan fokus pada narasi atau
wacana apa yang dibangun oleh perempuan dalam komunitas Srikandi Lintas
Iman untuk menciptakan atmosfer kehidupan beragama yang moderat. Sementara
penelitian Rahayu dan Lesmana fokus pada potensi-potensi yang dimiliki
perempuan sebagai modal sosial untuk mewujudkan moderasi beragama.

Dari kelima penelitian diatas, terlihat bahwa penelitian mengenai
perempuan dan perdamaian, menitikberatkan kajian pada tiga persoalan, yakni
peran, gerakan dan dampak atau implikasi dari aktivisme perempuan dalam
perdamaian. Selain dari kelima penelitian terdahulu yang telah ditampilkan di
atas, penelitian ini juga berbeda dari penelitian mengenai perempuan dan
moderasi beragama lainnya. Baik dari segi objek material dan objek formal,?

metode dan pendekatan,” maupun teori yang digunakan.?

21 Luh Riniti Rahayu and Putu Surya Wedra Lesmana, “Potensi Peran Perempuan Dalam
Mewujudkan Moderasi Beragama Di Indonesia,” Pustaka : Jurnal Ilmu-1lmu Budaya 20, no. 1
(2020).

22 (1) Ananda Pratiwi, “Peran Perempuan Dalam Mewujudkan Keberagaman Dan
Moderasi Beragama Di Indonesia,” in Indahnya Moderasi Beragama, ed. Sitti Jamilah Amin, 1st
ed. (Kota Pare-pare: IAIN Pare-pare Nusantara Press, 2020); (2) Astri Nugrayanti and Anggriani
Alamsyah, “Perempuan Dan Moderasi Beragama Di Tengah Pandemi Covid-19,” Vox Populi,
Jurnal Politik dan Hukum 4, no. 2 (2021): 362; (3) Zakiyah, “Moderasi Beragama Masyarakat
Menengah Muslim : Studi Terhadap Majlis Taklim Perempuan (Moderation of Religion Among
the Middle Class Muslim : A Case Study of Women Religious Assembly in Yogyakarta),” Jurnal
Multikultural & Multireligius 18, no. 2 (2019).

23 (1) Fatihaturrohmah and Ahmad Shofiyuddin Ichsan, “Gerakan Komunitas Perempuan
‘Srikandi Lintas Iman’ Yogyakarta Dalam Telaah Pendidikan Islam Multikultural,” Jurnal PAI
Raden Falah 1, no. 4 (2019); (2) Maimanah, “Wanita Dan Toleransi Beragama (Analisis
Psikologis),” Jurnal Studi Gender dan Anak 1, no. 1 (2013).

24 (1) Wiwin Siti Aminah Rohmawati, Kamilia Hamidah, and Erin Gayatri, “Integrating
Interfaith Dialogue and Economic Empowerment: Astudy on Interfaith Women Community SRILI
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E. Kerangka Teori
Berdasarkan tema dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori
Strukturasi Anthony Giddens untuk melakukan analisis. Teori strukturasi
digunakan untuk mendeskripsi-mapping agensi perempuan dalam membangun
narasi moderasi beragama, serta menganalisis argumen sosiologis dari agensi
tersebut.
1. Teori Strukturasi
Teori strukturasi yang dikenalkan oleh sosiolog asal Inggris,
Anthony Giddens, berbicara mengenai keterkaitan antara agen dan
struktur. Yang mana agen dan struktur merupakan dua elemen dalam
masyarakat yang terpisah, namun keduanya saling terintegrasi, terhubung
dan terpengaruh. Giddens mengatakan bahwa “agen terlibat dalam struktur
dan struktur terlibat dalam agen”.?® Lebih lanjut, Ritzer menjelaskan
bahwa yang dimaksud Giddens ialah setiap praktik atau tindakan sosial
memerlukan struktur, dan setiap struktur memerlukan tindakan sosial.
Agen sebagai aktorlah yang mereproduksi tindakan sosial tersebut. Agen
memiliki kuasa atas dirinya sendiri untuk melakukan atau tidak
melakukan, sementara struktur berfungsi sebagai pemegang aturan yang

membatasi tindakan agen sekaligus mewadahi dan memampukan agen

Yogyakarta” 11, no. 2 (2021); (2) Sa’idah, “Srikandi Lintas Iman: Upaya Melawan Intoleransi
Beragama Di Yogyakarta.”

%5 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, ed. Triwibowo Budi
Santoso, 6th ed. (Jakarta: Prenada Media, 2004)., pp. 101.
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untuk melakukan tindakan tersebut. Integrasi agen-struktur ini oleh
Giddens kemudian disebut dengan “dualitas”.?

Dualitas agen-struktur yang ditawarkan Giddens, menjawab
perdebatan micro-macro dalam pandangan sosiolog sebelumnya. Giddens,
melalui teori dualitasnya, berpendapat bahwa yang seharusnya dikaji
dalam ilmu sosial, bukanlah manusia sebagai aktor ataupun struktur
sebagai institusi, tetapi titik temu diantara keduanya, yakni praktik sosial
yang berulang serta terpola dalam lintas ruang dan waktu.?” Dualitas agen
dan struktur terbentuk dari bagaimana agen menggunakan “aturan dan
sumberdaya” dalam setiap praktik dan tindakan mereka. Struktur sosial
yang tercermin dari praktik dan tindakan agen, ketika direproduksi secara
teratur dan berulang-ulang secara bertahap akan menjadi institusi sosial
dan sistem sosial.?®

Teori strukturasi membicarakan tiga konsep utama yakni agen,
agensi dan struktur. Giddens mendefinisikan agen sebagai aktor yang
melakukan suatu praktik atau tindakan. Agen secara sadar dengan dibekali
pengetahuan, dapat mempertahankan praktik tertentu atau meninggalkan
dan merubah praktik tersebut. Hal ini oleh Giddens ditegaskan dengan

mengatakan bahwa “actors as human beings equipped with reflexivity and

26 Ritzer and Goodman, Teori Sosiologi Modern., pp. 508.

27 Herry Priyono, Anthony Giddens: Suatu Pengantar, ed. Christina M. Udiani, 2nd ed.
(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2016)., pp. 22.

28 Jonathan H. Turner and David E. Boyns, Handbook of Sociological Theory, ed.
Jonathan H. Turner, 1st ed. (United States of America: Springer New York, 2001),
https://link.springer.com/book/10.1007/0-387-36274-6.
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intentionality”.?° Sejalan dengan itu, Priyono menjelaskan bahwa sebagai
aktor, manusia memiliki kemampuan untuk introspeksi dan mawas diri.
Giddens menyebutnya dengan istilah reflexive monitoring of conduct.

Praktik sosial dapat berubah seiring dengan kuatnya monitoring
reflektif yang dilakukan agen. Perubahan praktik sosial yang terjadi,
disebut dengan “de-rutinisasi”’. Derutinisasi merupakan suatu kondisi
dimana struktur mengalami keusangan sehingga tidak lagi memadai untuk
dipakai sebagai prinsip pemaknaan dan pengorganisasian praktik sosial
yang sedang berlangsung. Derutinisasi  terjadi  ketika agen
memperjuangkan suatu praktik sosial yang baru sesuai dengan perubahan
sosial yang dinamis dan terus berkembang.*°

Srikandi Lintas Iman sebagai agen yang dengan sadar dan dibekali
pengetahuan, berusaha melakukan derutinisasi dengan mendobrak praktik-
praktik sosial yang lama menjadi praktik baru. Ditengah gempuran
keterlibatan perempuan dalam tindak teorisme dan radikalisme, Srikandi
Lintas Iman hadir sebagai agen perdamaian. Srikandi Lintas Iman
melakukan dua misi derutinisasi sekaligus, yakni pertama, untuk
mendobrak citra domestifikasi perempuan, dan kedua, mendobrak ideologi
menyimpang yang mempelopori adanya aksi-aksi kekerasan atas nama

agama.

2 Uwe Schneidewind et al., “Structure Matters: Real-World Laboratories as a New Type
of Large-Scale Research Infrastructure: A Framework Inspired by Giddens’ Structuration Theory,”
GAIA (Oekom Verlag, 2018).

30 Priyono, Anthony Giddens: Suatu Pengantar., pp. 30.
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Sementara agensi merujuk pada perbuatan atau segala sesuatu yang
dilakukan agen.?* Seperti dinyatakan oleh Scott, menurut Giddens, agensi
tidak merujuk pada ‘maksud atau tujuan’ melainkan kepada kapabilitas
agen untuk bertindak. Agensi juga dapat dipahami sebagai elemen dinamis
dalam diri seorang aktor yang mampu mengimplementasikan atau
mewujukan potensi dalam dirinya ke dalam praktik yang nyata. Scott lebih
lanjut menjelaskan bahwa agensi tidak hanya merujuk pada tindakan agen
secara individual tetapi juga praktik-praktik yang dilakukan oleh
sekumpulan agen. Misalnya karakteristik yang sama dalam suatu sistem
sosial tertentu, atau kelompok sosial menurut umur, gender, profesi, dan
sebagainya.3* Dengan demikian, agensi dapat dikatakan sebagai akses
individu menuju sumberdaya (sumberdaya lebih lanjut dibahas dalam
penjelasan mengenai struktur).

Agen sebagai manusia yang dapat melakukan tindakan dengan
disengaja, memiliki dan mampu menjelaskan alasan-alasannya atas
tindakan tersebut. Dalam pembahasan mengenai agensi, Giddens
menggunakan istilah model stratifikasi, yang meliputi konsep monitoring
reflektif, rasionalisasi dan motivasi. Monitoring reflektif dapat dipahami
sebagai kontrol agen atas aktivitasnya dan aktivitas orang lain, baik aspek
sosial maupun fisik dalam situasi ia berada. Sementara rasionalisasi ialah

bahwa agen secara konsisten mempertahankan prinsip, argumen atau

31 Anthony Giddens, Teori Strukturasi: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial
Masyarakat, 2nd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016)., pp. 16.

32 John Scott, Sosiologi: The Key Concepts, ed. John Scott, 2nd ed. (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013)., pp. 3.
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pemahaman teoritis atas tindakan yang ia lakukan. Monitoring reflektif
dan rasionalisasi kemudian dapat dibedakan dari motivasinya. Jika
rasionalisasi berarti alasan-alasan atas agensi, maka motivasi berarti
keinginan-keinginan yang mendorongnya. Motivasi mengacu pada potensi
bukan pada bagaimana cara tindakan tersebut dilakukan. Motivasi muncul
ketika agen ingin melepaskan diri dari rutinitas. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa motivasi adalah keinginan yang mendorong agen untuk
melakukan agensi yang berbeda dari ‘apa yang biasa dilakukan’.3

Model stratifikasi agen-struktur, akan digunakan untuk menelaah
bagaimana agensi Srikandi Lintas Iman membangun narasi moderasi
beragama. Yang mana agensi tersebut merupakan monitoring reflektif
Srikandi Lintas Iman atas apa yang terjadi di Indonesia saat ini.
Monitoring terejawantahkan melalui agensi atau praktik-praktik tertentu,
yang dalam penelitian ini akan penelit deskripsikan. Begitu pula, konsep
ini akan digunakan untuk menganalisis argumen sosiologis yang berkaitan
dengan rasionalisasi dan motivasi dibalik agensi tersebut.

Komponen ketiga dalam strukturasi Giddens adalah struktur.
Giddens mendefinisikan struktur sebagai “sebuah aturan dan sumber daya
yang direproduksi dalam sistem sosial”.3* Jones menjelaskan, aturan
menunjukkan kepada agen bagaimana harus bertindak dalam suatu situasi.
Aturan selalu dipahami bersama oleh setiap individu yang berada dalam

satu interaksi sosial tertentu dan hanya berlaku atau masuk akal dalam

3 Giddens, Teori Strukturasi: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial Masyarakat.,
pp. 3-10.
34 Giddens, Teori Strukturasi: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial Masyarakat.
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situasi tersebut. Dalam situasi dan interaksi sosial yang lain aturan
mungkin saja bisa berubah. Sementara sumberdaya berkaitan dengan relasi
kuasa yang dibawa agen dalam berinteraksi.

Giddens membagi sumberdaya menjadi sumberdaya alokatif, yakni
perintah agen terhadap objek materi, dan sumberdaya otoritatif, yakni
perintah agen terhadap agen lain. Sumberdaya merupakan dimensi dalam
struktur yang disebut ‘mewadahi atau memampukan’ agen. Aturan dan
sumberdaya direproduksi oleh aktor atau agen melalui agensi dan interaksi
sosial yang mana selanjutnya eksis dalam bentuk virtual. Dikatakan eksis
dalam bentuk virtual sebab aturan akan terus eksis selama aturan tersebut
hidup dalam pikiran dan digunakan secara aktual oleh agen.*

Srikandi Lintas Iman menjadi agen dalam struktur atau konteks
sosial masyarakat Yogyakarta. Masyarakat Yogyakarta sendiri dapat
diidentifikasi dalam dua kategori konteks sosial, yakni masyarakat yang
patriarkis dan multikultural. Masyarakat patriarkis tampak pada bagaimana
domestifikasi dan feminitas masih diinterpretasi dan dikonstruksi sebagai
suatu sifat yang melemahkan perempuan. Sementara masyarakat
multikultural tampak pada realitas masyarakatnya yang heterogen dan
lintas identitas. Masyarakat ini ditandai oleh keberagamannya baik dalam
budaya, agama, ras hingga etnis. Dengan demikian, hal ini menunjukkan
bahwa Srikandi Lintas Iman merupakan agen dalam struktur masyarakat

patriarkis dan multikultur.

35 Pip Jones, Liz Bradbury, and Shaun Le Boutillier, Introducing Social Theory, 2nd ed.
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016).
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2. Moderasi Beragama

Moderasi berasal dari bahasa latin moderatio yang artinya
kesedangan atau tidak berlebihan dan tidak kekurangan. Dalam bahasa
Inggris, kata moderation digunakan untuk menunjukkan padanan dari kata
average (rata-rata), core (inti), standard (baku) atau non-aligned (tidak
berpihak). Sejalan dengan itu, moderat dalam bahasa arab dikenal dengan
kata wasath atau wasathiyah yang memiliki padanan makna dengan
tawassuth (tengah-tengah), [7’tidal (adil), dan tawazun (berimbang).
Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, moderasi memiliki dua
arti yakni pengurangan kekerasan dan penghindaran keekstriman. Dengan
demikian, mengutip Kementrian Agama, moderat dalam konteks
hubungan sosial antar umat beragama dapat dipahami sebagai pilihan
unutk memiliki cara pandang, sikap dan perilaku ditengah-tengah, selalu
bertindak adil dan tidak ekstrim dalam beragama.3®

Sejalan dengan pengertian Kementrian Agama tersebut, Hefni
menyebutkan bahwa moderasi beragama berarti menempatkan masyarakat
dalam pemahaman yang berada di tengah, tidak berlebihan baik dalam
menjalankan agama tertentu sekaligus juga tidak menggunakan akal untuk
berfikir dengan terlalu bebas.®” Moderat juga berarti suatu sikap untuk

dapat mengurangi kekerasan atau keekstriman dalam menjalankan

% Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, 1st ed., vol. 12 (Jakarta Pusat: Badan
Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2019)., pp. 15-17

3 Wildani Hefni, “Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi Pengarusutamaan
Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri,” Jurnal Bimas Islam (2020).
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agama.® Sehingga suatu sikap moderat berarti menunjukkan upaya
menahan berbagai perbuatan, sikap, maupun pemahaman yang berlebihan
yang dapat memicu terjadinya ujaran kebencian, kekerasan, hingga
terorisme.*

Moderasi beragama merupakan jalan tengah atas lahirnya dua
kutub ekstrim dalam sikap beragama, yakni kelompok ultra-konservatif
dan kelompok liberal. Untuk itu, prinsip dasar moderasi beragama ialah
menjaga keadilan atau keseimbangan antara dua hal, seperti keseimbangan
antara akal dan wahyu, teks agama dan ijtihad tokoh agama, atau hak dan
kewajiban. Jalan tengah atau keseimbangan yang dimaksud dalam konsep
moderasi beragama merupakan bentuk kesatuan dari sikap pengalaman
beragama yang bersifat personal dengan sikap penghormatan terhadap
praktik dan pengalaman beragama yang bersifat komunal antar kelompok
yang berbeda keyakinan.*

Merujuk pada Kementrian Agama RI, terdapat empat indikator
untuk mengkategorikan suatu sikap beragama dapat dikatakan moderat,
yakni (1) komitmen kebangsaan, (2) toleransi, (3) anti-kekerasan, dan (4)
akomodatif terhadap budaya lokal.** Indikator ini diformulasikan
berdasarkan pada nilai-nilai yang terkandung dalam teks-teks agama,

konstitusi negara, kearifan lokal dan konsensus atau kesepakatan bersama.

% Mhd Abror, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi,” Rusydiyah: Jurnal Pemikiran
Islam (2020).

39 Pribadyo Prakosa, “Moderasi Beragama: Praksis Kerukunan Antar Umat Beragama,” Jurnal
limiah Religiosity Entity Humanity (JIREH) 4, no. 1 (2022): 45-55.

40 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama., pp. 47
41 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, pp. 43
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Selain didasarkan pada keempat prinsip tersebut, moderasi juga didasarkan
pada sembilan nilai utama yakni rahamutiyah, insaniyah, ‘adliyah,
mubadalah, mashlahah, mu’ahadah wathaniyah, dusturiyah, tasamuhiyah,
dan ‘urfiyah.**

Konsep moderasi beragama dalam penelitian ini digunakan untuk
mengafirmasi arah gerakan Srikandi Lintas Iman. Konsep ini,
menunjukkan bagaimana visi, misi maupun agensi Srikandi Lintas Iman
merujuk pada perspektif, prinsip dan nilai beragama secara moderat.
Implementasi moderasi dalam gerakan Srikandi Lintas Iman tampak dalam
praktik dialog. Yang mana praktik dialog tersebut dimaknai sebagai proses
bertemunya antar-individu maupun antar-kelompok lintas identitas dalam
satu ruang komunal. Berdasarkan pengertian tersebut praktik dialog
Srikandi Lintas Iman yang ditujukan sebagai misi moderasitisasi agama,
kemudian tercerminkan dalam tiga bentuk dialog, yakni sosial, intelektual
dan virtual.

Metode Penelitian

Metode penelitian didefinisikan sebagai tahapan-tahapan sistematis yang

dilakukan dalam suatu penelitian, yakni meliputi cara pengumpulan, pemaparan

serta analisis data.** Berikut cara-cara apa saja yang dilakukan untuk mendapatkan

hasil penelitian.

42 Abdul Jamil Wahab et al., Moderasi Beragama Perspektif Bimas Islam, ed. Dedi

Slamet Riyadi, 1st ed. (Jakarta: Sekretariat Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2022)., pp. 93

4 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah, 1st ed. (Yogyakarta: Bursa llmu, 2017).,
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.

Penelitian  kulitatif =~ merupakan penelitian  yang  mendeskripsi,
menggambarkan, dan memaknai suatu fenomena dari sudut pandang
individu sebagai informan.** Penelitian kualitatif dipilih karena data yang
ingin diperoleh berupa data deskriptif dari suatu fenomena, baik diperoleh
melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi. Data yang ingin
diperoleh merupakan data deskriptif-kronologis mengenai apa Yyang
tersembunyi dibalik fenomena agensi perempuan dalam membangun
narasi moderasi beragama. Untuk mengungkap hal tersebut, pendekatan
kualitatif lebih tepat digunakan daripada pendekatan kuantitatif. Dalam
melakukan penelitian, peneliti terjun lapangan dan mengikuti serta
mengamati kegiatan Srikandi Lintas Iman.
2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari sumber

pertama objek penelitian tanpa melalui perantara.** Data primer dari

penelitian ini berupa rekaman dan transkip wawancara, ungkapan

informan, serta tindakan-tindakan yang terlihat ketika melakukan

observasi. Data mengenai bagaimana agensi perempuan Srikandi

Lintas Iman diperoleh melalui observasi dan wawancara kepada

4 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-Konsep Kunci, 1st ed.
(Yogyakarta: Bursa llmu, 2016)., pp. 212.

4 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Yogyakarta: Rakesarasin,
1996).
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3.

pendiri serta koordinator devisi komunitas. Sementara data mengenai
argumen sosiologis dari agensi Srikandi Lintas Iman diperoleh melalui
wawancara langsung dengan informan.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh sebagai penunjang
data primer.*¢ Data sekunder dalam penelitian ini berupa catatan, teks,
dokumen, baik dokumen pribadi, resmi maupun arsip, buku, artikel
jurnal, serta informasi-informasi lain berkaitan dengan agensi Srikandi
Lintas Iman yang dapat melengkapi data penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang utuh dan komprehensif, digunakan

triangulasi data sebagai teknik pengumpulan data.

a. Wawancara

Wawancara merupakan proses pengumpulan data berupa tanya
jawab antara pihak peneliti dengan informan yang berlangsung secara
lisan.”” Terdapat beberapa teknik wawancara, namun teknik
wawancara yang digunakan adalah snowball sampling. Teknik ini
merupakan teknik dimana informan tidak ditentukan secara rinci.
Peneliti memanfaatkan informan kunci untuk mengantar pada
informan selanjutnya. Sejalan dengan itu, Nurdiani mendefinisikan

snowball sampling sebagai suatu metode untuk mengidentifikasi,

46 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif.
47 Hadari Nawawi and Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, 3rd ed.
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006)., pp. 98.
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memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai
hubungan yang menerus.*®

Oleh karena fokus kajian penelitian ini adalah mengenai
bagaimana agensi dan argumen sosiologis agensi komunitas Srikandi
Lintas Iman, maka informan kuncinya yakni pendiri komunitas,
pengurus organisasi dan anggota. Informasi digali dari beberapa
perempuan anggota Srikandi Lintas Iman. Terdapat dua kategori
sumber informan yang diwawancara. Sumber yang pertama adalah
informan untuk data mengenai gambaran umum Srikandi Lintas Iman,
seperti sejarah berdirinya Srikandi Lintas Iman, profil, visi-misi,
struktur organisasi dan keanggotaan. Informan yang dimaksud
diantaranya; (1) Pendeta Kristi, selaku kepala koordinator komunitas,
yang juga seorang pendeta dan (2) Wiwin Siti Aminah Rohmawati,
selaku pendiri komunitas. Sumber yang kedua adalah informan untuk
data mengenai agensi Srikandi Lintas Iman dalam membangun narasi
moderasi beragama. Informan yang dimaksud diantaranya; (1) Wiwin
Siti Aminah Rohmawati, selaku pendiri serta pembina Srikandi Lintas
Iman; (2) Nina Mariani Noor, selaku wakil koordinator dan
representasi Ahmadiyah di Srikandi Lintas Iman; (3) Karolina
Ratnaningsih, selaku koordinator sub bidang pemberdayaan dan
representasi Katolik di Srikandi Lintas Iman; (4) Fitriyani, selaku

wakil koordinator bidang pemberdayaan dan representasi Muslim di

% Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan,” ComTech:
Computer, Mathematics and Engineering Applications 5, no. 2 (2014): 1110.
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Srikandi Lintas Iman; (5) Faidatun Nadhiroh, selaku koordinator
advokasi dan representasi Muslim di Srikandi Lintas Iman; (6) Lilin
Kurniawati, selaku sekretaris bidang fund-rising dan representasi
Penghayat di Srikandi Lintas Iman; (7) Arina Rahmatika, selaku
sekretaris komunitas dan representasi Muslim di Srikandi Lintas Iman.
b. Observasi

Observasi dicirikan sebagai teknik pengumpulan data yang
dilakukan tidak hanya terbatas pada komunikasi antara peneliti dan
informan, tetapi juga meliputi proses biologis dan psikologis. Teknik
ini dilakukan jika objek penelitian berupa perilaku manusia, proses
kerja atau gejala alam. Sugiyono membagi teknik observasi
berdasarkan proses pelaksanaannya menjadi observasi partisipatoris
dan observasi non-partisipatoris. Teknik observasi dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi non-partisipatoris.*

Observasi non-partisipatoris dilakukan dengan mengikuti kegiatan
Srikandi Lintas Iman untuk melihat bagaimana agensi perempuan
Srikandi Lintas Iman dalam membangun narasi moderasi beragama.
Dalam melakukan observasi peneliti tidak terlibat tetapi menjadi
pengamat independen. Observasi dilakukan dengan cara mencatat,
menganalisis, kemudian membuat kesimpulan dari berbagai proses
agensi yang terjadi selama pengamatan. Data yang ingin diperoleh

dari observasi ini berupa bentuk-bentuk agensi Srikandi Lintas Iman,

49 Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 19th ed. (Bandung:
ALFABETA, 2013)., pp. 145.
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narasi atau wacana yang dibangun, jargon yang digunakan, isi atau

substansi setiap materi, dan fenomena-fenomena lain yang berkaitan

dengan objek penelitian ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dan dokumen

yang berkaitan dengan tema, serta melakukan recording dan

pengambilan gambar. Teknik ini digunakan unutk mendapatkan

gambaran umum tentang komunitas yang diteliti. Selain itu

pemotretan dan pengambilan video berfungsi untuk mengetahui

kegiatan yang dilakukan ditempat tersebut.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data, sebagaimana didefinisikan Moleong, merupakan proses
pengelompokan dan penyusunan data sebagai hasil dari seluruh rangkaian
penelitian sehingga ditemukan pola dari setiap data yang kemudian dapat
dibuat menjadi hipotesis penelitian.®® Teknik analisis data meliputi empat
tahapan, yakni, pertama pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data
dari setiap proses meneliti mulai dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Proses pengumpulan data telah dideskripsikan pada poin
ketiga dalam sub-bab ini. Kedua reduksi data, dalam proses ini data yang
telah dikumpulkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi dipilah,
dipilih, dan dikategorisasikan. Proses reduksi dilakukan dengan teknik

coding pada data yang hanya menunjukkan bentuk-bentuk agensi serta

1990).

50 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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rasionalisasi dan motivasi agen dalam membangun narasi moderasi

beragama. Kemudian, data yang telah di-coding disusun secara sistematis

agar dapat menunjukkan arah dan fokus yang jelas.

Ketiga penyajian data, data dikaitkan dan dihubungkan sehingga
menjadi data yang utuh untuk kemudian dapat dianalisis. Penyajian data
dilakukan baik melaui deskriptif-naratif, kutipan langsung transkip
wawancara, daftar tabel, dan gambar dari setiap proses pengumpulan data.
Keempat verifikasi data, peneliti menarik kesimpulan, menganalisis data
secara deskriptif dengan memberikan interpretasi dari kerangka teoritis
yang telah dipilih.*

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sub-bab yang ditulis untuk
memberikan gambaran konsep dan alur logis secara keseluruhan dari penelitian
ini. Terdapat tiga pokok pembahasan, yakni pendahuluan, isi dan penutup yang
terbagi ke dalam bab-bab berikut.

Bab |, pendahuluan, berisi pengantar umum bagi laporan penelitian yang
meliputi beberapa sub-bab diantaranya, latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tijauan pustaka, kerangka teori dan metode penelitian.
Bab Il, gambaran umum, berisi informasi mengenai Srikandi Lintas Iman, mulai
dari sejarah berdiri, profil, visi-misi, struktur organisasi, hingga beberapa kegiatan
yang diadakan oleh komunitas. Gambaran umum penting untuk dicantumkan agar

pembaca dapat menangkap sketsa utama dari objek penelitian.

51 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, Revisi.
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2018).
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Bab 111, berupa jawaban dari rumusan masalah pertama, yakni mengenai
deskripsi-mapping agensi perempuan pada komunitas Srikandi Lintas Iman
membangun narasi moderasi beragama di Yogyakarta. Dalam bab ini, peneliti
mendeskripsi sekaligus memetakan mulai dari agensi apa saja yang dilakukan
Srikandi Lintas Iman, bagaimana proses agensi tersebut, hingga siapa saja yang
terlibat. Setelah mengetahui agensi apa saja yang dilakukan oleh komunitas
Srikandi Lintas Iman, peneliti kemudian menganalisis argumen sosiologis dari
agensi tesebut menggunakan model stratifikasi Anthony Giddens pada bab IV.
Argumen yang dianalisis yakni mengenai motivasi dan rasionalisasi dari agensi
tersebut. Bab V, merupakan bagian akhir dari laporan penelitian, yang berisi

kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Realitas sosial yang beragam telah melahirkan kontestasi ideologi antar
masyarakat di Indonesia. Kontestasi menggambarkan adanya norma yang
berseberangan sehingga kontestasi kerapkali memicu konflik sosial. Di Indonesia,
kontestasi ideologi tampak dalam fenomena ekstrimisme, radikalisme dan
terorisme. Dalam fenomena tersebut, perempuan tidak hanya menjadi korban
tetapi juga pelaku teror. Berbagai aksi-aksi terorisme dalam dekade terakhir
menunjukkan tingginya angka perempuan yang terlibat sebagai pelaku terorisme.
Di tengah isu keterlibatan perempuan dalam jaringan terorisme tersebut, di
Yogyakarta berdiri sebuah komunitas perempuan yang justru mengusung isu
perdamaian antar umat beragama. Komunitas tersebut adalah Srikandi Lintas
Iman.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan dua hal penting.
Pertama, perempuan telah menunjukkan eksistensinya dalam usaha moderatisasi
dan perdamaian antar umat agama melalui beberapa bentuk agensi, yakni sosial,
intelektual dan virtual. Agensi sosial merujuk pada gerakan-gerakan yang berupa
interaksi antar anggota atau anggota dan masyarakat. Agensi intelektual ialah
agensi yang dilakukan dalam kajian keilmuan dengan tujuan untuk penguatan
ideologi dan peningkatan capacity building perempuan untuk merespons isu-isu
sosial. Sementara agensi virtual merupakan perpanjangan tangan dari agensi sosial

dan intelektual yang dilakukan dalam dunia virtual. Ketiga agensi tersebut
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menunjukkan implementasi dari kampanye moderasi beragama berdasarkan empat
indikator moderasi yang meliputi komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan
dan akomodatif terhadap budaya lokal.

Kedua, latar belakang dan argumen dari agensi perempuan merujuk pada
satu persepsi bahwa perempuan tidak dapat dinafikan dari usaha-usaha
perdamaian. Agensi Srikandi Lintas Iman tidak terlepas dari kaitannya dengan isu
perempuan yang dikerdilkan peran dan fungsinya dalam kehidupan masyarakat.
Agensi sosial misalnya, didorong oleh fakta bahwa ternyata feminitas yang
selama ini diyakini sebagai bentuk kekurangan dan kelemahan perempuan untuk
bekerja dalam sektor publik tidak dapat dibenarkan. Selain itu, agensi intelektual
juga menjadi salah satu gerakan yang kemunculannya merespons fenomena
dimana perempuan seringkali diingkari eksistensinya dalam kerja-kerja
intelektual. Konstruksi yang mencitrakan perempuan sebagai pekerja domestik,
telah membentuk persepsi bahwa suara, ide, gagasan dan pendapat perempuan
tidak lebih baik dari laki-laki.

Penelitian ini menyumbangkan perspektif baru bagi studi mengenai
perempuan dengan pendekatan gender menggunakan kacamata feminitas.
Perspektif feminitas memungkinkan dilakukannya suatu transformasi sosial yang
lebih inklusif dan akomodatif terhadap potensi perempuan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa feminitas dapat menjadi satu pendekatan baru untuk
membangun iklim toleransi dengan pendekatan yang lebih luwes namun tetap
berpengaruh. Tidak hanya itu, penelitian ini juga berusaha menunjukkan bahwa

ternyata pendidikan yang selama ini diyakini sebagai suatu hak yang sia-sia bagi
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perempuan karena perempuan hanya akan kembali ke rumah dan menjadi ibu
rumah tangga tidak dapat dibenarkan sepenuhnya. Alih-alih mengingkari
eksistensi perempuan, masyarakat maupun lembaga yang berwenang seharusnya
mampu mengakomodir apa yang menjadi kebutuhan perempuan, dengan
menciptakan ruang intelektual yang aman dan terbebas dari bias serta stereotipe.
B. Saran

Selama melakukan penelitian, banyak ditemui kekurangan baik dalam
pelaksanaan penelitian maupun ketika penulisan laporan. Berikut lesson learn
yang dapat peneliti sampaikan sebagai saran kepada beberapa pihak;

Penelitian ini terbatas dalam jumlah sampel yang hanya melihat satu
gender dan satu komunitas saja, sehingga tidak melihat masalah secara
menyeluruh. Kajian utama penelitian ini yakni melihat praktik kampanye
perdamaian antar umat beragama yang dilakukan Srikandi Lintas Iman sebagai
sebuah komunitas perempuan independen. Sejalan dengan itu, dibutuhkan
penelitian lanjutan yang mengakomodasi sampel yang lebih besar dan gender
yang bervariasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat keterlibatan
perempuan tersebut dalam konteks komunitas yang memiliki anggota lintas
gender agar mampu melihat dinamika sosial didalamnya secara lebih
komprehensif.

Bagi objek penelitian, sebagai komunitas yang mengusung isu toleransi
dan perdamaian, Srikandi Lintas Iman perlu memperluas jaringan terutama
kepada komunitas yang berbeda ideologi. Isu keberagaman akan lebih berarti dan

berpengaruh ketika Srikandi Lintas Iman mampu mempertemukan dan
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menjembatani dua ideologi yang berseberangan dalam satu forum. Sehingga
disarankan agar Srikandi Lintas Iman dapat menghadirkan tidak hanya kelompok-
kelompok dengan notabene kelompok moderat, namun juga kelompok ekstrimis.
Hal ini dimaksudkan agar tujuan untuk membangun narasi perdamaian tersebut
menjangkau tidak hanya kelompok dengan nafas gerakan yang sama, tetapi juga
mampu mempengaruhi kelompok eksklusif.

Sementara bagi keilmuan Sosiologi Agama, penelitian ini membuka
wacana baru studi perempuan untuk tidak hanya melihat perempuan dalam
wacana Gender dan Seksualitas, tetapi juga dalam wacana hubungan masyarakat
beragama. Terutama berkaitan dengan bagaimana peran dan keterlibatan
perempuan menjadi satu gebrakan baru bagi transformasi sosial yang lebih ramah

dan inklusif terhadap perbedaan.
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